




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, hasil analisis data
sesuai dengan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, serta
dari rumusan masalah yang diajukan, maka hasil kesimpulan penelitian
tentang model pembelajaran cooperative learning pada Color Guard UKM
Drum Corps Saraswati Institut Seni Indonesia Yogyakarta adalah telah
digunakan dengan efektif serta efisien pada tiap proses latihannya.
Hal ini ditunjukkan dalam proses pelatihan color guard UKM Drum
Corps Saraswati ISI Yogyakarta. Penafsiran efektif dimaknai bahwa model
pembelajaran cooperative learning memberikan dampak pada proses
pelatihan color guard UKM Drum Corps Saraswati ISI Yogyakarta untuk
mencapai tujuan akhir pembelajaran serta tepat guna dalam pelaksanaannya.
Seperti contoh, tepat guna dalam memilih pelatih color guard, memastikan
model pembelajaran untuk color guard, memastikan perlengkapan yang
hendak dipakai.
Penafsiran efisien dalam proses pelatihan color guard UKM Drum Corps
Saraswati ISI Yogyakarta dimaknai bahwa model pembelajaran cooperative
learning memberikan daya guna untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan
memakai sumber daya yang minimal namun memiliki hasil optimal. Seperti
contoh, anggota menggunakan peralatan yang ada pada color guard UKM
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Drum Corps Saraswati ISI Yogyakarta dengan bertanggung jawab atas
dirinya masing-masing agar dapat tercapai kerja sama yang baik dan
menghasilkan penampilan yang optimal sehingga bisa memberikan
pertunjukan yang bagus.
Proses pelatihan pada color guard menciptakan kekompakkan serta kerja
sama yang baik dari tiap gerak yang dilakukan oleh anggota color guard
UKM Drum Corps Saraswati ISI Yogyakarta, serta memberikan keelokan
serta daya tarik dalam suatu pertunjukan marching band. Perihal ini bisa
dilihat melalui proses pelatihan yang dilaksanakan oleh color guard UKM
Drum Corps Saraswati ISI Yogyakarta.
Hasil proses pelatihan yang dicapai oleh anggota telah baik dan terdapat
peningkatan, serta faktor-faktor yang ada dalam pembuatan materi
pembelajaran color guard ialah faktor lagu, arena, perlengkapan, kostum,
jumlah anggota, serta wujud kegiatan. Oleh karena itu, pada tiap penampilan
color guard yang merupakan kelompok yang membagikan sajian visual
kepada penonton dalam suatu pertunjukan marching band, color guard
membagikan kesan awal untuk penonton. Peran visual sangatlah berarti
dalam suatu pertunjukan marching band, hingga secara langsung peran color
guard jadi berarti untuk membagikan sajian visual kepada pemirsa, sehingga
pembelajaran color guard di segala unit marching band bisa lebih dicermati




a) Lebih mengembangkan kreativitas anggota, artinya pelatih sebaiknya
lebih banyak menggali potensi peserta didik melalui pemberian materi
pembelajaran yang beragam dan dengan penyajian yang lebih menarik.
b) Sebelum melaksanakan proses pelatihan, pelatih sebaiknya melakukan
persiapan materi pembelajaran dengan matang.
c) Pelatih lebih memantau perkembangan anggota dalam setiap proses
pelatihan untuk meningkatkan kualitas gerak tiap anggota.
2. Bagi Anggota
Dalam mengikuti pembelajaran dalam proses pelatihan diharapkan
anggota lebih disiplin, aktif, dan memerhatikan materi pembelajaran yang
diberikan oleh pelatih, sehingga anggota dapat menguasai materi
pembelajaran dan proses pembelajaran dapat berjalan lancar.
3. Bagi UKM Drum Corps Saraswati ISI Yogyakarta
a) Mempersiapkan dengan matang model pembelajaran yang digunakan
dalam setiap proses pelatihan.
b) Menyusun dan membuat tahapan materi pembelajaran yang diberikan
kepada anggota secara tertulis.
c) Menyimpan dan merapikan arsip data dan dokumen yang dimiliki
organisasi.
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d) Saling bekerja sama antara sumber daya yang terdapat di dalam
organisasi.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Adapun beberapa saran yang perlu diperhatikan bagi peneliti selanjutnya
yang tertarik meneliti tentang model pembelajaran cooperative learning pada
color guard UKM Drum Corps Saraswati ISI Yogyakarta, sebagai berikut.
a) Dapat mengkaji mengenai unsur musikalitas, koreografi, showmanship
yang terdapat pada color guard UKM Drum Corps Saraswati ISI
Yogyakarta.
b) Diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber maupun referensi
yang terkait dengan pembelajaran pada color guard UKM Drum Corps
Saraswati ISI Yogyakarta.
c) Diharapkan lebih mempersiapkan diri dalam proses pengambilan dan
pengumpulan data dan segala sesuatunya, sehingga penelitian dapat
dilaksanakan dengan lebih baik.
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DAFTAR ISTILAH
advance : Materi pembelajaran yang diberikan ketika mahasiswa
sudah 1 tahun lebih menjadi anggota color guard UKM
Drum Corps Saraswati ISI Yogyakarta. Materi
pembelajarannya mempunyai tingkat kesulitan gerakan
lebih, variasi gerakan, dan pengembangan dari
teknik-teknik dasar (basic).
Art Director : Orang yang mempunyai tugas dan tanggung jawab
sebagai koordinator lapangan dan melaksanakan semua
rancangan desain tata artistik dan tampilan visual.
basic : Materi pembelajaran yang diberikan ketika mahasiswa
baru saja bergabung menjadi anggota color guard UKM
Drum Corps Saraswati ISI Yogyakarta. Materi
pembelajaran dasar (basic) untuk memperkenalkan color
guard.
battery : Section/kelompok perkusi yang terdapat dalam sebuah
unit Marching Band. Terdiri dari snare drum, tenor drum,
dan bass drum.
body language : Komunikasi dengan menggunakan gerakan tubuh.
brass : Section/kelompok alat musik tiup yang terdapat dalam
sebuah unit Marching Band. Terdiri dari trumpet,
mellophone, baritone, euphonium, dan contra bass.
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color guard : Section/kelompok penjaga bendera/panji dan warna
keberadaan sebuah unit Marching Band. Terdiri dari
anggota yang memainkan flag, standart, rifle, sabre, wings
flag, dan properti pendukung lainnya dan menampilkannya
bersama dengan penyajian unit Marching Band.
display : Kumpulan formasi berupa gambar, bentuk, garis, atau
abstrak dengan setiap pemain Marching Band memiliki
posisi tetap masing-masing yang diilustrasikan oleh drill
book atau drill chart.
drill : Sebuah metode mengajar yang sering disebut dengan
latihan merupakan suatu cara mengajar untuk menanamkan
kebiasaan-kebiasaan tertentu. Untuk memperoleh
ketangkasan dan keterampilan latihan terhadap sesuatu
yang sudah dipelajari.
Drum Corps : Satuan bentuk musik lapangan. Semua alat tiup logam
berjenis marching dan front bells mengarah ke depan
semua. Komposisi musik dan baris mengutamakan kualitas,
cenderung ke arah entertainment. Rata-rata komposisi alat
tiup 45-60, perkusi 20-30, dan color guard 10-24.
equipments : Peralatan yang terdapat pada color guard.
flag standart : Bendera yang digunakan oleh color guard dalam sebuah
pertunjukan Marching Band.
front bells : Corong alat musik tiup yang menghadap ke depan.
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hard skill : Kemampuan semua hal yang berhubungan dengan
pengayaan teori yang menjadi dasar pijakan analisis atau
sebuah keputusan.
Leader Section : Salah satu anggota yang dipilih oleh pelatih menjadi
leader atau koordinator dalam satu kelompok.
Marching Band : Komposisi alat tiup terdiri dari logam dan kayu, juga arah
front bells tidak semua ke depan. Perbandingan alat tiup
dan perkusi seimbang, komposisi musik sudah
mementingkan segi kualitas musikalitas, tetapi tidak terlalu
dipentingkan dalam baris-berbaris. Alat tiup rata-rata
berkunci Bb dan F. Rata-rata komposisi alat tiup 35-45,
perkusi 16-24, color guard 6-16.
pit percussion : Section/kelompok perkusi bagian depan dalam sebuah
unit Marching Band. Terdiri dari xylophone, vibraphone,
marimba, glockenspiel, timpani, dan piano.
point : Nama teknik dalam membentuk jari-jari kaki diluruskan
semua.
power : Teknik dalam tari, melakukan gerak dengan menggunakan
kekuatan.
rifle : Pistol mainan yang digunakan oleh color guard dalam
sebuah pertunjukan Marching Band.
sabre : Pedang mainan yang digunakan oleh color guard dalam
sebuah pertunjukan Marching Band.
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section : Kelompok yang terdapat dalam sebuah unit Marching
Band.
soft skill : Keterampilan dan kecakapan hidup, baik untuk sendiri,
berkelompok, atau bermasyarakat, serta dengan Sang
Pencipta.
toss flag : Teknik pada kelompok color guard, ketika melemparkan
flag ke atas dan kemudian ditangkap kembali.
toss rifle : Teknik pada kelompok color guard, ketika melemparkan
rifle ke atas dan kemudian ditangkap kembali.
toss sabre : Teknik pada kelompok color guard, ketika melemparkan
sabre ke atas dan kemudian ditangkap kembali.
Training Camp : Suatu jenis pelatihan di UKM Drum Corps Saraswati ISI
Yogyakarta, memiliki durasi waktu 3 hari 2 malam.
wings flag : Dua bendera besar seperti sayap yang digunakan oleh
color guard dalam sebuah pertunjukan Marching Band.
